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SUMMARY

VERIKA M. NAINGGOLAN. The Growth and Production of Sweet Corn (Zea
mays saccharata Sturt.) as Gambir Intercropping Plant (Uncaria gambir (Hunter)
Roxb.) (Supervised by MUHAMMAD AMMAR and MARIA FITRIANA).

The objective of this research was to know the growth and production of
sweet corn as table pruning's gambir intercropping plant.

The research was conducted at experimental farm of Agricultural Faculty
Sriwijaya University, Indralayé, Ogan Ilir from November 2007 to January 2008.

The research used Randomized Block Design that consist of two treatments
and four replications, the treatments were Jo (monoculture) and J; (sweet corn
planted between table pruning's gambir plant) so there were 8 treatment units. Every
treatment unit consist of 40 plants, so there were 320 plants.

The result showed that sweet corn better planted as monoculture than as

intercropping at table pruning’s gambir plant.



RINGKASAN

VERIKA M. NAINGGOLAN. Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea mays
saccharata Sturt.) Sebagai Tanaman Sela Gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.)
(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan MARIA FITRIANA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis sebagai tanaman sela gambir pangkas meja.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, dari bulan November 2007
sampai Januari 2008.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
dua perlakuan dan empat ulangan, perlakuan tersebut adalah Jo (monokultur) dan J,
(jagung manis di antara gambir pangkas meja) sehingga terdapat 8 unit perlakuan.
Setiap unit perlakuan terdiri dari 40 tanaman, sehingga keseluruhan terdapat 320
tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman jagung manis lebih baik

ditanam secara monokultur dari pada ditanam sebagai tanaman sela gambir pangkas

meja.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan salah satu komoditi
ekspor non migas disektor perkebunan yang mempunyai prospek cukup cerah dan
merupakan sumber devisa yang sangat potensial untuk menambah devisa negara
(Eviza et al., 1999). Tanaman gambir selama ini hanya dikelola dalam bentuk usaha
perkebunan rakyat. Pada tahun 1999 volume ekspor gambir tercatat sebanyak
2.404.580 kg dengan nilai US$ 3.386.589,30. Volume ekspor ini mengalami
penurunan sebesar 33,90 % dari tahun sebelumnya (Buharman et al., 2001).

Dalam rangka meningkatkan ekspor, untuk mendukung pemantapan ekonomi
di era otonomi daerah, komoditas gambir perlu mendapat perhatian. Masalah utama
dalam pengelolaan komoditas gambir selama ini adalah produksi dan produktivitas
serta mutu yang rendah. Rendahnya produksi gambir disebabkan karena sistem
pengusahaannya masih sangat sederhana, bibit yang digunakan tidak unggul dan
tanpa pemupukan, benyiangan, penggemburan dan pengendalian hama dan penyakit
(Yuhono, 2004).

Jarak tanam yang biasa digunakan pada tanaman gambir cukup lebar mulai
1,50 m x 1,50 m sampai 3,50 m x 3,50 m dengan tingkat produksi yang berbeda-
beda. Pengaturan jarak tanam akan mempengaruhi produksi. Penanaman yang terlalu
lebar menunjukkan ketidakefisienan dalam penggunaan lahan karena terdapat
sejumlah lahan kosong yang cukup luas di sekitar pertanaman gambir tersebut.

Kondisi ini memberikan peluang lebih besar bagi gulma untuk tumbuh dan menjadi



kompetitor bagi tanaman gambir tersebut dalam pemanfaatan cahaya dan unsur hara
(Idris dan Adria, 1997).

Usaha pertanian selalu diarahkan untuk mencapai hasil maksimum. Berbagai
cara dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, diantaranya dengan menetapkan pola
tanam. Pola tanam merupakan faktor penentu yang sangat penting atau merupakan
ujung tombak dari sistem produksi tanaman. Pola tanam yang baik harus dapat
memanfaatkan dan mengintegrasikan komponen-komponen yang tersedia seperti
lahan, iklim, air, jenis dan varietas tanaman dan teknik budidaya (Sutidjo, 1990).

Dalam sistem pola tanam campuran seperti pola tanam sela telah banyak
diketahui bahwa produksi tanaman secara keseluruhan memberikan hasil yang lebih
tinggi apabila pemilihan kombinasi tanamannya dilakukan dengan tepat. Namun
demikian, tidak tertutup kemungkinan jika pola tanam campuran ini memiliki
kerugian-kerugian. Menurut Saubari (1992), pada berbagai pola tanam terjadi
kompetisi diantara tanaman dalam memperebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan, terutama radiasi surya yang berpengaruh langsung terhadap aktivitas
fotosintesis.

Menurut penelitian Mulyana (2005) pola tanam sela menjadi salah satu
alternatif kegiatan budidaya yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan lahan kosong
di sekitar pertanaman gambir. Tanaman yang dipilih adalah tanaman jagung manis
yang mempunyai keuntungan ekonomis (berumur genjah) dan dapat hidup pada
semua jenis tanah. Tanaman gambir yang digunakan adalah tanaman gambir yang
telah berumur 8 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung manis lebih baik yang ditanam secara polikultur dengan

tanaman gambir dari pada yang ditanam secara monokultur.



Menurut Hasan (2001), pemangkasan pada tanaman gambir bertujuan untuk
memperbaiki struktur tanaman agar menghasilkan kerangka yang mampu membuat
pertumbuhan dan produksi menjadi optimum. Salah satu metode pemangkasan pada
tanaman gambir yaitu pemangkasan cabang primer yang disebut juga dengan
pangkas meja, dimana semua cabang dan ranting pada ketinggian > 1 m dipangkas
sehingga terlihat permukaan pangkasan horizontal.

Menurut penelitian Situmorang (2007), tanaman kacang panjang cocok
ditanam sebagai tanaman sela pada tanaman gambir asal setek dibandingkan bila
ditanam sebagi tanaman sela pada gambir asal biji dan pangkas meja.

Kondisi habitus tanaman jagung manis dengan sistem perakaran monokotil
tidak dalam dengan bentuk daun yang linear, dan tanaman gambir mempunyai
habitus dengan perakaran tunggang, bentuk daun yang bulat telur, meruncing,

memungkinkan tanaman jagung manis untuk ditanam sebagai tanaman sela gambir.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan

produksi tanaman jagung manis sebagai tanaman sela gambir pangkas meja.

C. Hipoteis

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis yang ditanam sebagai

tanaman sela gambir lebih baik dibandingkan yang ditanam secara monokultur.
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